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ABSTRAK

KAJIAN TINGKAT KEBISINGAN DI PINGGIR KOTA DAN PUSAT
KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

HISRY VANYA

Bandar Lampung mengalami pertumbuhan penduduk yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir sehingga meningkatan aktivitas manusia, kendaraan
bermotor, dan pembangunan infrastruktur yang menyebabkan peningkatan
kebisingan di lingkungan perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kebisingan di daerah pusat dan pinggir Kota Bandar Lampung, serta
melakukan evaluasi berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 48 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Kebisingan. Pengukuran kebisingan
dilakukan menggunakan Sound Level Meter pada periode aktivitas normal selama
16 jam, Leq selama Siang Hari (LS), pukul 06.00-22.00 dan periode istirahat selama
8 jam, Leq selama malam hari (LM), pukul 22.00-06.00. Titik pengukuran pertama
menjadi titik pengukuran yang paling dekat dengan sumber kebisingan utama.
Untuk mengetahui apakah tingkat kebisingan telah melebihi ambang batas yang
diizinkan, maka perlu dilakukan perhitungan nilai Leg selama siang dan malam
(LSM) selanjutnya dibandingkan dengan nilai baku tingkat kebisingan yang
berlaku. Hasil nilai kebisingan yang didapatkan pada daerah pusat dan pinggir kota
tidak melebihi baku mutu kebisingan yang ditetapkan. Baku mutu kebisingan untuk
kawasan permukiman yaitu 55 dB(A). Rata-rata nilai kebisingan pada daerah pusat
kota sebesar 52,4 dB(A) dan pada daerah pinggir kota sebesar 50,4 dB(A).

Kata kunci: Baku Mutu Kebisingan, Bandar Lampung, Pinggir Kota, Pusat Kota,
Sound Level Meter



ABSTRACT

ANALYSIS OF NOISE LEVELS IN SUBURBAN AND URBAN AREAS OF
BANDAR LAMPUNG

By

HISRY VANYA

The significant population growth in Bandar Lampung in recent years has been
accompanied by increased human activity, motor vehicle traffic, and infrastructural
expansion, consequently elevating urban noise pollution. This study aims to
determine the noise levels in the central and suburban areas of Bandar Lampung, as
well as to conduct an evaluation based on the Decree of the State Minister for
Environment No. 48 of 1996 concerning Noise Quality Standards. Noise was
measured using Sound Level Meter during normal activity periods (06:00-22:00)
and rest periods (22:00-06:00). The first measurement point was located near the
primary noise source. To determine if noise levels exceeded the threshold, the
daytime and nighttime equivalent continuous sound levels (Leq) were calculated
and compared with the applicable noise quality standards. The obtained noise levels
in the central and suburban areas did not exceed the established quality standards,
which are 55 dB(A) for residential. The average noise level in the central city area
was 52.4 dB(A), and in the suburban area, it was 50.4 dB(A).

Keywords: Bandar Lampung, Noise Quality Standards, Sound Level Meter,
Suburban, Urban,
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1.1.

l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bandar Lampung telah mengalami pertumbuhan penduduk yang signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan ini didorong oleh pesatnya
pembangunan di berbagai sektor, sehingga menarik minat masyarakat dari
daerah lain untuk bermigrasi. Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi
Lampung (2024) jumlah kepadatan penduduk Kota Bandar Lampung pada
tahun 2024 yaitu 6.609,68 per kilometer telah mengalami peningkatan dari
tahun 2023 yaitu 6.542,95 per kilometer. Modernisasi dan kemajuan
teknologi, seperti sistem transportasi yang semakin efisien dan
penggunaan mesin dalam produksi, juga mempengaruhi laju urbanisasi

pada suatu kota.

Menurut Sihombing dan Citra (2023) kota dapat diklasifikasikan
berdasarkan kepadatan penduduknya dan ciri-cirinya seperti gedung-
gedung tinggi, pembangunan yang intens, serta banyaknya area lahan
terbuka. Perkembangan pesat kota-kota besar di Indonesia telah
memunculkan disparitas yang signifikan antara pusat kota dan pinggir
kota. Daerah pusat kota biasanya memiliki kepadatan penduduk tinggi,
aktivitas ekonomi yang paling intens, dan infrastruktur yang paling
lengkap seperti gedung-gedung perkantoran, pusat perbelanjaan, stasiun,
bandara dan lainnya yang menjadi akses kemudahan bagi masyarakat.
Sedangkan daerah pinggir kota memiliki kepadatan penduduk yang lebih
rendah dan karakteristik yang lebih tenang dibandingkan pusat kota.
Pinggir kota didominasi perumahan penduduk, baik rumah tapak maupun

apartemen, terdapat kawasan industri ringan, sekolah, rumah



sakit, pusat perbelanjaan, namun tidak sebanyak di pusat kota
(Nurmaningsih dkk., 2019).

Kebisingan menjadi salah satu masalah lingkungan yang sering sekali
dijumpai di kota-kota besar terutama di era modernisasi sekarang.
Kebisingan biasanya bersumber dari alat-alat proses produksi, musik keras
dari konser, generator yang mengeluarkan suara, acara olahraga,
konstruksi, industri dan sebagainya yang dapat menyebabkan rasa sakit
atau menghalangi gaya hidup (Oguntunde dkk., 2019). Setiap aktivitas
manusia dapat menjadi sumber bising. Peningkatan penduduk juga
menyebabkan aktivitas manusia yang menghasilkan suara ikut meningkat,
diantaranya pembangunan infrastruktur, aktivitas industri terutama proses
produksi, arus lalu lintas dan jenis kendaraan yang menggunakan ruas-ruas
jalan (Ramli dkk. 2014). Aktivitas tersebut jika tidak disertai dengan
pengendalian yang tepat maka dapat menyebabkan kerugian pada manusia
atau pengguna itu sendiri. Oleh sebab itu, pengendalian terhadap
kebisingan merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan terutama di

daerah kota-kota besar.

Kebisingan sangat mempengaruhi kesehatan pada suatu makhluk hidup.
Selain berdampak pada gangguan pendengaran, intensitas bising yang
tinggi juga dapat mengakibatkan hilangnya konsentrasi, hilangnya
keseimbangan dan disorientasi, kelelahan, gangguan komunikasi,
gangguan tidur, gangguan fungsional tubuh, frekuensi jantung, perubahan
tekanan darah dan menurunnya produktivitas kerja seseorang (Rimantho
dan Bambang, 2015).

Beberapa jalan di Kota Bandar Lampung seperti Jalan RA Kartini
memiliki produktivitas yang tinggi. Pada penelitian Amal (2023)
didapatkan nilai kebisingan dari jalan Raden Intan dan R.A Kartini sekitar
62-79 dBA. Hal tersebut menujukkan bahwa tingkat kebisingan di jalan

Raden Intan dan R.A Kartini yang merupakan daerah kawasan perumahan,
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serta perdagangan dan jasa sudah melebihi batas standar baku mutu
kebisingan berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 48 Tahun 1996. Nilai mutu kebisingan peruntukan kawasan
perumahan adalah 55 dB(A) dengan toleransi + 3 dB (A) pada masing-
masing kawasan. Dari hasil pengukuran tingkat kebisingan yang telah
dilakukan Amal (2023), maka perlu dilakukan pengukuran terbaru di
perumahan penduduk yang dekat dengan Jalan RA Kartini yang
merupakan daerah pusat kota untuk melihat apakah tingkat kebisingan
daerah tersebut semakin meningkat atau menurun pada saat ini. Kemudian
pada penelitian ini juga akan dilakukan pengukuran tingkat kebisingan
pada daerah pinggir kota, lalu hasilnya akan dibandingkan dengan daerah
pusat kota dan melihat variabel apa saja yang berpengaruh terhadap
kebisingan yang terjadi. Variabel yang dimaksud seperti aktivitas
pertokoan atau ekonomi dan juga kendaraan bermotor. Setelah variabel
yang berpengaruh dapat diidentifikasi, maka langkah saran untuk
perbaikan dapat dilakukan dengan mempertimbangkan aspek yang paling
berpengaruh.

Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
kebisingan di daerah pusat dan pinggir Kota Bandar Lampung, lalu
melakukan evaluasi terhadap nilai kebisingan yang didapat berdasarkan
ketetapan yang ada di Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 48 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Kebisingan.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini adalah hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi informasi terbaru mengenai tingkat

kebisingan di daerah pusat dan pinggir Kota Bandar Lampung.
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Kerangka Pemikiran

Bandar Lampung telah mengalami pertumbuhan penduduk yang signifikan
dalam beberapa tahun terakhir sehingga terjadi peningkatan aktivitas
manusia, terutama pertumbuhan kendaraan bermotor dan pembangunan
infrastruktur. Hal ini menyebabkan tingkat kebisingan di lingkungan
perkotaan semakin meningkat terutama di pusat kota. Kebisingan biasanya
bersumber dari alat-alat proses produksi, musik dan sebagainya yang dapat
menyebabkan rasa sakit atau menghalangi kenyamanan hidup seperti
hilangnya konsentrasi, hilangnya keseimbangan dan disorientasi,
kelelahan, gangguan komunikasi, gangguan tidur, gangguan fungsional
tubuh, frekuensi jantung dan perubahan tekanan darah. Pengukuran
kebisingan menggunakan alat Sound Level Meter dan dilakukan pada
waktu periode aktivitas normal manusia yaitu selama 16 jam (LS) pada
pukul 06.00 — 22.00 dan aktifitas beristirahat di malam hari selama 8 jam
(LM) pada pukul 22.00 — 06.00. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup (PERMEN LH) No. 48 Tahun 1996 metode perhitungan yang
digunakan untuk mengetahui apakah kebisingan sudah melampaui tingkat
kebisingan maka perlu dicari nilai L{SM} dihitung dari pengukuran
lapangan L{SM} yang sebelumnya telah ditentukan beberapa titik secara
berurut mulai dari L1 hingga L7. Hasil dari metode perhitungan akan
masuk ke dalam metode evaluasi sebagai pembanding dengan nilai baku

tingkat kebisingan yang ditetapkan dengan toleransi + 3 dB(A).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definisi Kebisingan
Balirante dkk. (2020) menyatakan bahwa bunyi tidak sama dengan suara
oleh karena bunyi merupakan getaran yang dihasilkan oleh benda mati,
sedangkan suara merupakan getaran yang keluar dari mulut atau dihasilkan
oleh makhluk hidup. Bunyi merupakan gelombang longitudinal yang
merambat melalui medium berupa zat padat, cair ataupun gas. Satuan yang
digunakan untuk menentukan taraf intensitas bunyi adalah desibel dB(A)
yang merupakan ukuran energi bunyi. Dimana desibel A merupakan ukuran
tingkat tekanan suara yang dapat diterima oleh telinga manusia. Satuan
desibel A merupakan bilangan perbandingan bunyi yang paling rendah yang

dapat didengar oleh rata-rata manusia.

Bunyi yang tidak nyaman atau tidak dikehendaki disebut dengan
kebisingan. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup (PERMEN LH)
No. 48 tahun 1996 kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari
usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan.
Kebisingan dibedakan menjadi dua jenis yaitu kebisingan internal dan
kebisingan eksternal. Kebisingan internal merupakan kebisingan yang
berasal dari segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia dalam suatu
ruangan seperti percakapan, suara perpindahan prabot dan utilitas dalam
ruangan. Sedangkan kebisingan eksternal merupakan kebisingan yang
berasal dari luar ruangan seperti suara mesin, alat transportasi, angin dan

faktor lainnya yang berasal dari luar ruangan (Putri dan Eddy, 2022).
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Kebisingan merupakan semua bunyi yang mengalihkan perhatian,
mengganggu atau berbahaya bagi kegiatan sehari-hari. Sebagai defenisi
umum, tiap bunyi yang tidak diinginkan oleh penerima dianggap

sebagai bising. Dalam lingkungan sekitar, jumlah sumber bunyi bertambah
secara teratur dan ketika bunyi tersebut menjadi tidak diinginkan karena
tidak sesuai ruang dan waktu sehingga dapat menimbulkan gangguan
kenyamanan dan kesehatan bagi pendengar maka dapat disebut bising
(Setiawan, 2010).

Menurut Nurmaningsih dkk. (2019) sumber bising dibagi menjadi dua jika
dibedakan berdasarkan bentuknya yaitu sumber titik dan sumber garis.
Sumber titik merupakan kebisingan yang berasal dari sumber diam atau
tidak bergerak. Penyebaran kebisingan dari sumber diam ini, dalam bentuk
bola-bola konsentris dengan sumber kebisingan sebagai pusatnya, serta
menyebar di udara dengan kecepatan sekitar 360 m/detik. Sumber garis
merupakan kebisingan yang berasal dari sumber gerak. Penyebaran
kebisingan bergerak ini dalam bentuk silinder-silinder konsentris dan
sumber kebisingan sebagai sumbunya dengan menyebar ke udara dengan
kecepatan sekitar 360 m/detik. Pada jenis ini, kebisingan umumnya berasal

dari kegiatan transportasi.

Sound Level Meter

Sound Level Meter (SLM) merupakan alat ukur tingkat kebisingan. Alat ini
mampu mengukur kebisingan antara 30 — 130 dB dengan rentang frekuensi
20 —20.000 Hz. SLM menggunakan prinsip yang sama seperti telinga
manusia dimana apabila alat tersebut menerima impuls getaran dari
gelombang bunyi maka layar digital penunjuknya akan menunjukkan nilai
berapa desibel kekuatan bunyi yang berasal dari sumber bunyi tersebut
(Pitaloka dan Andi, 2022). SLM terdiri dari mikrofon, amplifier, rangkaian
pembobot, dan layer dalam satuan desibel (dB). Level SLM biasanya

dilambangkan dengan huruf L dan diikuti huruf subskrip di sebelah kanan



untuk menunjukkan level besaran yang dilambangkan (Setyaningsih dkk.,
2020).

Berdasarkan tingkat ketelitiannya, Sound Level Meter dibagi menjadi

beberapa kelas berikut:

a. Sound Level Meter Class-0
Digunakan untuk mengkalibrasi Sound Level Meter lain dan dapat
digunakan untuk pengukuran kebisingan presisi yang sangat tinggi di
ruang kontrol dan untuk penelitian akademis.

b. Sound Level Meter Class-1 & Class-2
Pang paling banyak digunakan oleh pemain akustik, profesional sound
system, desainer industri ataupun produsen dan peneliti di akademisi
dan pemerintah.

c. Sound Level Meter Class-3
Digunakan untuk noise survey meters dan dosimeter (Leonardo dkk.,
2021).

Sumber Kebisingan

Kebisingan dapat bersumber dari mesin di industri, turbin gas dan uap, alat-

alat pneumatic, peralatan pada bidang konstruksi, penambangan,

penggalian, kendaraan bermotor, peralatan rumah tangga seperti AC, heater,
mesin pemotong rumput, peralatan elektronik, konser musik, daerah wisata
dan lainnya (Abidin, 2020). Berdasarkan jenis kebisingannya, keadaaan
bising dapat dibagi menjadi beberapa faktor berikut:

1. Kebisingan yang kontinu dengan spektrum frekuensi yang luas (steady
state, wide band noise), misalnya kebisingan akibat proses mesin-mesin,
Kipas angin, dapur pijar.

2. Kebisingan kontinu dengan spektrum sempit (steady state, narrow band
noise), misalnya kebisingan dari gergaji serkuler, katup gas.

3. Kebisingan terputus-putus (intermitent), misalnya kebisingan dari

aktivitas lalu lintas, suara kapal terbang.
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4. Kebisingan impulsif (impact or impulsive noise), misalnya kebisingan
akibat adanya pukulan, tembakan/meriam, ledakan.
5. Kebisingan impulsif berulang, misalnya kebisingan akibat proses

menempa.

Dampak Kebisingan

Saat ini, ada banyak pencemaran lingkungan yang terjadi karena ulah
manusia, padahal pencemaran lingkungan sangat berbahaya bagi lingkungan
hidup kita. Pencemaran lingkungan merupakan suatu kondisi yang telah
berubah dari bentuk asal pada kondisi yang lebih buruk yang disebabkan
oleh masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi atau komponen
lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui
baku mutu lingkungan yang telah ditetapkan. Beberapa jenis pencemaran
yang utama yaitu pencemaran udara, air, tanah dan suara. Pengetahuan dan
pemahaman tentang jenis-jenis pencemaran lingkungan tersebut dapat
menjadi langkah awal kita untuk mengurangi pencemaran lingkungan
(Mandasari dan Farida, 2024).

Polusi sebagai hasil dari aktivitas manusia, terutama perkembangan
teknologi, telah menyebabkan degradasi lingkungan yang signifikan.
Pencemaran air, udara dan tanah yang diakibatkan oleh polusi tidak hanya
menurunkan kualitas lingkungan tetapi juga mengancam kesehatan manusia
dan makhluk hidup lainnya. Kondisi ini berdampak buruk pada ekosistem
dan berpotensi menimbulkan kerugian ekonomi yang besar. Salah satu
polusi yang berdampak langsung terhadap fungsi biologis makhluk hidup
adalah suara. Suara-suara yang terlalu keras dapat mengakibatkan tuli atau
gangguan pendengaran, juga menimbulkan gangguan kejiwaan dan penyakit
jantung (Supardi, 2003).

Menurut Huboyo dan Sri (2008) kebisingan dapat menyebabkan:
1. Trauma akustik yaitu kehilangan pendengaran secara permanen yang

diakibatkan oleh pemaparan singkat kebisingan yang sangat nyaring.



2. Gangguan percakapan yang kompleks antara jarak pembicara-pendengar
dan frekuensi dari kata-kata yang diucapkan.

3. Gangguan tidur yang disebabkan oleh kenyaringan, lama kebisingan dan
umur manusia. Standar gangguan ini sulit ditetapkan karena dipengaruhi
oleh karakteristik individual.

4. Gangguan psikologis berupa kejengkelan, mudah marah dan
tersinggung. Gangguan ini dipengaruhi oleh kelakuan masyarakat dan

sensitifitas terhadap sumber bising.

Menurut Rimantho dan Bambang (2015) dampak dari kebisingan dapat

dikelompokan secara bertingkat sebagai berikut:

1. Gangguan fisiologis
Gangguan yang terjadi berupa peningkatan tekanan darah, peningkatan
denyut nadi, basa metabolisme, kontraksi pembuluh darah kecil, pucat,
gangguan sensoris dan menurunkan Kinerja otot.

2. Gangguan psikologis
Orang yang terkena dampak akan terganggu kejiwaannya seperti stres,
sulit berkonsentrasi, kemudian akan mempengaruhi kesehatan organ
tubuh yang lain.

3. Gangguan komunikasi
Gangguan pembicaraan akibat kebisingan sehingga lawan bicara tidak
mendengar dengan jelas. Untuk mengatasinya, pembicara perlu
menaikkan volume suara bahkan berteriak.

4. Gangguan keseimbangan
Kebisingan yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan gangguan
keseimbangan seakan-akan berjalan di ruang angkasa.

5. Ketulian
Ketulian merupakan gangguan yang paling serius dari dampak
kebisingan. Ketulian dibagi menjadi tiga, yaitu tuli sementara, tuli

menetap dan trauma akustik.
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Cara Pengendalian Kebisingan

Mengingat kebisingan berpengaruh kurang baik terhadap lingkungan, maka

perlu cara-cara penanggulangan dan pengendalian kebisingan agar tidak lagi

mengganggu. Kebisingan tersebut dapat diatasi dengan cara berikut:

a. Pengurangan kebisingan pada sumbernya
Hal ini dapat dilakukan dengan menempatkan alat peredam suara pada
alat yang bersangkutan seperti mesin-mesin di bidang industri dan
produksi.

b. Penempatan penghalang pada jalan transmisi
Usaha ini dilakukan dengan mengadakan isolasi ruangan atau alat-alat
penyebab kebisingan dengan menempatkan bahan-bahan yang mampu
menyerap suara, sehingga suara yang keluar tidak lagi gangguan besar
bagi lingkungan.

c. Pemakaian sumbat atau tutup telinga
Cara ini dianjurkan kepada orang yang bekerja di sekitar sumber
kebisingan yang tidak dapat dikendalikan seperti ledakan. Alat penutup
telinga ini bisa mengurangi intensitas kebisingan kurang lebih 25 dB.
Selain itu, untuk orang-orang yang bekerja di ruangan kebisingan di

atas 100 dB diharuskan memakai penutup telinga (Supardi, 2003).

Nilai Ambang Batas Kebisingan

Nilai Ambang Batas (NAB) Kebisingan merujuk pada tingkat tekanan suara
rata-rata maksimum yang diperbolehkan untuk durasi paparan tertentu, di
mana individu dapat terpapar secara berulang tanpa mengalami gangguan
pendengaran permanen atau kesulitan dalam memahami ucapan (Kesehatan,
2016). Tingkat kebisingan adalah ukuran energi bunyi yang dinyatakan
dalam satuan Desibel disingkat dB. Ambang batas paparan kebisingan yang
direkomendasikan untuk telinga manusia adalah 70 dB(A), dengan durasi
paparan maksimum 8 jam per hari. Intensitas suara ini dapat diilustrasikan
dengan percakapan yang meningkat menjadi teriakan atau keributan (Siska,
2015). Berdasarkan PERMEN LH No.48 tahun 1996 tentang baku tingkat



kebisingan Peruntukan Kawasan atau Lingkungan Kegiatan dapat dilihat

pada Tabel 1. berikut.

Tabel 1. Baku mutu kebisingan

Peruntukan Kawasan/ Lingkungan
Kegiatan

Tingkat Kebisingan DB (A)

a. Peruntukan kawasan

. Perumahan dan pemukiman

. Perdagangan dan Jasa

. Perkantoran dan Perdagangan

. Ruang Terbuka Hijau

. Industri

. Pemerintahan dan Fasilitas Umum
. Rekreasi

. Khusus:

O~~NO O WN P

Pelabuhan Laut
Cagar Budaya
b. Lingkungan Kegiatan
1. Rumah Sakit atau sejenisnya
2. Sekolah atau sejenisnya
3. Tempat ibadah atau sejenisnya

Bandar udara dan Stasiun Kereta Api

55
70
65
50
70
60
70

70
60

55
55
55

Sumber: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor

KEP.48/MENLH/11/1996
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I1l.  METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 di bawah proyek
penelitian Prof. Drs. Tugiyono M.Si., Ph.D. Pengambilan sampel
dilakukan di dua daerah yaitu Pusat Kota dan Pinggir Kota Bandar
Lampung. Pada masing-masing daerah terdapat tiga titik lokasi. Pada
daerah Pusat Kota, titik pengambilan sampel terdapat di Kelurahan Palapa
yaitu di Gg. Idrus dan Gg. Fatimah, serta di Kelurahan Kaliawi yaitu di
Gg. Umi Mastiah (Gambar 1), sedangkan pada daerah Pinggir Kota, titik
pengambilan sampel terdapat di Kelurahan Sumur Putri yaitu di Gg.
Renoir D4 dan JI. Salvador 5, serta di Kelurahan Durian Payung yaitu di
JI. Chairil Anwar (Gambar 2). Analisis tingkat kebisingan dilakukan di
laboratorium yang sudah bersertifikasi untuk melakukan uji kebisingan

yaitu PT. SysLab, Sentul Bogor.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan merupakan alat yang dipinjam dari Laboratorium
Syslab yang terdiri dari 2 buah Sound Level Meter Class-3 yang berfungsi
untuk mengukur kebisingan, tripod sebagai penahan Sound Level Meter,
windscreen sebagai alat pelindung mikrofon yang mengurangi efek dari
angin, serta global positioning system (GPS) untuk mengetahui koordinat

lokasi pengambilan sampel.
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Metode Pengukuran

Berdasarkan KEPMEN LH No. 48 Tahun 1996 pengukuran tingkat
kebisingan dilakukan dengan cara sederhana menggunakan sound level
meter diukur tekanan bunyi dB dengan pembobotan (A) karena
pembobotan ini dirancang untuk meniru sensitivitas telinga manusia
terhadap berbagai frekuensi suara. Telinga manusia paling sensitif pada
frekuensi menengah (sekitar 10004000 Hz), yang merupakan rentang
utama suara percakapan manusia. Pengukuran dilakukan selama 10 menit

dan dilakukan pembacaan setiap 5 detik.

Waktu pengukuran dilakukan selama aktifitas 24 jam (LSM) dengan cara
pada siang hari tingkat aktifitas yang paling tinggi selama 16 jam (LS)
pada selang waktu 06.00 — 22.00 dan aktifitas malam hari selama 8 jam
(LM) pada selang 22.00 — 06.00. Setiap pengukuran harus dapat mewakili
selang waktu tertentu dengan menetapkan paling sedikit 4 waktu
pengukuran pada siang hari dan pada malam hari paling sedikit 3 waktu
pengukuran, sebagai contoh:

- L1 diambil pada jam 07.00 mewakili jam 06.00 — 09.00

- L2 diambil pada jam 10.00 mewakili jam 09.00 — 14.00

- L3 diambil pada jam 15 .00 mewakili jam 14.00 — 17.00

- L4 diambil pada jam 20.00 mewakili jam 17.00 — 22.00

- L5 diambil pada jam 23.00 mewakili jam 22.00 — 24.00

- L6 diambil pada jam 01.00 mewakili jam 24.00 — 03.00

- L7 diambil pada jam 04.00 mewakili jam 03.00 — 06.00

Metode Perhitungan
Untuk mengetahui apakah kebisingan sudah melampaui baku mutu maka
perlu dicari nilai Lgy dari pengukuran lapangan. Perhitungan untuk hasil
pengukuran dilakukan secara komputasi dengan rumus yang terdapat pada
KEPMEN LH No. 48 Tahun 1996.
Ls dihitung sebagai berikut:

Ls=10log 1/16 {T1.10°141+  +T4.10%114} dB (A)
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Lm dihitung sebagai berikut:

Ly=10log 1/8 {T5.10°1L5+  +T7.10°1L7} dB (A)
Lgy dihitung dengan rumus:

Lsm = 10 log 1/24 {16.10%" g + ... + 8.10%'%" 1 dB (A)

Keterangan:

- Leq = Equivalent Continuous Noise Level atau Tingkat Kebisingan
Sinambung Setara ialah nilai tingkat kebisingan dari kebisingan
yang berubah ubah (fluktuatif) selama waktu tertentu, yang setara
dengan tingkat kebisingan dari kebisingan ajeg (steady) pada
selang waktu yang sama. Satuannya adalah dB (A).

- LTMS5 = Leq dengan waktu sampling tiap 5 detik.

- LS = Leq selama siang hari

- LM = Leq selama malam hari

- LSM = Leq selama siang dan malam hari

Metode Evaluasi

Berdasarkan PERMEN LH No. 48 Tahun 1996 nilai Lsm yang dihitung
dibandingkan dengan nilai baku tingkat kebisingan yang ditetapkan untuk
kawasan permukiman sebesar 55 dB(A) dengan toleransi + 3 dB (A) untuk

setiap kawasan.
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Nilai rata-rata kebisingan di daerah pusat kota yaitu 52,6 dB(A) dan pada
pinggir kota yaitu 50,4 dB(A). Dari nilai rata-rata tersebut diketahui bahwa
nilai kebisingan pada daerah pusat kota lebih besar dibanding pinggir kota.
Namun, nilai kebisingan tersebut tidak melebihi ambang batas yang
ditetapkan KEPMEN LH No. 48 Tahun 1996 untuk kawasan permukiman
yaitu 55 dB(A) dengan toleransi +3dB(A) untuk setiap kawasan.

Saran

Dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai analisis jenis kendaraan
yang menjadi sumber utama kebisingan serta dapat dilakukan analisis
kontur jalan yang ada pada daerah pusat kota dan pinggir kota pada

penelitian ini.
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